Metadata Statistik Kegiatan

	Judul Kegiatan
	Kompilasi Data Profil Kependudukan Kabupaten Bangka Tahun 2024

	Tahun
	2025

	Jenis Statistik
	Statistik Sektoral

	Cara Pengumpulan
Data
	Kompilasi Produk Administrasi

	Identitas Rekomendasi:
	-

	I. Penyelenggara

	1.1
	Instansi
Penyelenggara
	Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka

	1.2
	Alamat
	Jl. A. Yani (Jalur 2) Sungailiat

	1.3
	Telepon
	0717-9104480

	1.4
	Faksimile
	0717-9104480

	1.5
	Email
	Dukcapil.bangka@gmail.com

	II. Penanggung Jawab

	2.1
	Unit Eselon Penanggung Jawab

	
	Eselon 1
	-

	
	Eselon 2
	Kepala Dinas Kependudukan dan Pencacatan Sipil Kabupaten Bangka

	2.2
	Penanggung Jawab Teknis (setingkat Eselon 3)

	
	Nama
	Niko Saputra, SH.

	
	Jabatan
	Kepala Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan

	
	Alamat
	Jl. A Yani (Jalur Dua) Sungailiat

	
	Telepon
	081321066464

	
	Faksimile
	0717-9104480

	
	Email
	dukcapil@bangka.go.id

	III. Perencanaan dan Persiapan

	3.1
	Latar Belakang
Kegiatan
	Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, menegaskan bahwa dalam perencanaan pembangunan daerah  harus didasarkan pada data dan informasi yang  akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, baik yang  menyangkut masalah kependudukan, potensi  sumberdaya daerah  maupun informasi tentang kewilayahan lainnya. Sejalan dengan hal tersebut dalam Undang-Undang nomor 52 tahun 2009 tentang Perkembangan Penduduk dan Pembangunan Keluarga, pemahaman kependudukan tidak lagi dipahami secara sempit sebagai usaha untuk mempengaruhi pola dan arah demografi semata, tetapi sasarannya jauh lebih luas, yaitu untuk mencapai kesejahteraan masyarakat, baik dalam arti fisik maupun non fisik. Dalam Undang Undang Nomor 52 tahun 2009 pasal 49 disebutkan bahwa: “Pemerintah pusat dan pemerintah daerah  wajib mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data dan informasi kependudukan sebagai dasar kebijakan penyelenggaraan pembangunan.”

Dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi kependudukan, dirasa perlu disusun Profil Perkembangan Kependudukan yang  disajikan secara berkelanjutan. Profil Perkembangan Kependudukan ini menyajikan informasi tentang kondisi  dan karateristik penduduk Kabupaten Bangka, guna memenuhi kebutuhan data kependudukan bagi para pemangku kepentingan serta kebutuhan data pendukung perencanaan pembangunan daerah  di Kabupaten Bangka di masa yang  akan  datang.

	3.2
	Tujuan Kegiatan
	Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Bangka secara umum  bertujuan  untuk menyajikan data kependudukan serta memberi  gambaran kondisi  kependudukan Kabupaten Bangka. Profil Perkembangan kependudukan dapat  dimanfaatkan sebagai salah satu bahan dalam penyusunan perencanaan dan kebijakan pembangunan daerah, penentuan target kinerja pembangunan serta tolak ukur kinerja pembangunan daerah. Selain itu Profil Perkembangan Kependudukan dapat  juga  digunakan sebagai salah satu informasi dalam evaluasi hasil-hasil pembangunan.

Sedangkan secara khusus pemanfaatan informasi dari pro?l perkembangan kependudukan Kabupaten Bangka ini digunakan sebagai rujukan data untuk :
1. Menyusun rencana kerja pembangunan daerah  (RKPD) Kabupaten Bangka;
2. Perencanaan kebijakan kependudukan di Kabupaten Bangka;
3. Penentuan target kinerja, keluaran dan sasaran program  pembangunan daerah  terkait pengutamaan program pembangunan propoor, pro job dan pro growth dalam rangka upaya penanggulangan kemiskinan di Kabupaten Bangka;
4. Pengembangan penyelenggaraan pelayanan publik dan jaminan sosial di Kabupaten Bangka;
5. Pengembangan kelembagaan partisipasi pembangunan Masyarakat di Kabupaten Bangka.

	3.3
	Rencana Jadwal Kegiatan

	
	A. Perencanaan

	
	1
	Perencanaan
Kegiatan
	2 Januari 2025 s/d 31 Maret 2025

	
	2
	Desain
	2 Januari 2025 s/d 31 Maret 2025

	
	B. Pengumpulan

	
	3
	Pengumpulan
Data
	1 April 2025 s/d 30 Mei 2025

	
	C. Pemeriksaan

	
	4
	Pengolahan
Data
	1 Mei 2025 s/d 15 Juni 2025

	
	D. Penyebarluasan



	
	5
	Analisis Data
	1 Juni 2025 s/d 30 Juni 2025

	
	6
	Diseminasi
Hasil
	1 Juli 2025 s/d 31 Juli 2025

	
	7
	Evaluasi
	1 Agustus 2025 s/d 30 September 2025





3.4. Variabel (Karakteristik) yang Dikumpulkan:

	No
	Nama Variabel
(Karakteristik
	Konsep
	Definisi
	Referensi Waktu (Periode Enumerasi)

	1
	Jumlah Penduduk
	Jumlah Penduduk
	Banyaknya orang yang  berdomisili di wilayah Kabupaten Bangka selama satu tahun atau lebih dan/atau mereka yang  berdomisili kurang  dari satu tahun tetapi berniat menetap
	31 Desember
2025

	
	
	
	
	

	2
	Kepadatan
	Kepadatan
	Banyaknya orang yang  tinggal dalam satuan luas  wilayah tertentu
	31 Desember

	
	Penduduk
	Penduduk
	
	2025

	3
	Laju pertumbuhan
	Laju pertumbuhan
	Tingkat  pertambahan penduduk pada suatu periode terhadap periode sebelumnya
	31 Desember

	
	penduduk
	penduduk
	
	2025

	4
	Rasio
	Rasio
	Angka yang  menggambarkan banyaknya penduduk lanjut usia  (berusia
60 tahun ke atas) yang  bergantung secara ekonomi kepada setiap 100 orang penduduk produktif (berusia 15-59 tahun)
	31 Desember

	
	ketergantungan
	ketergantungan
	
	2025

	5
	Jenis kelamin
	Jenis kelamin
	Penggolongan seseorang secara fisiologis menurut jenis dan kemampuan organ reproduksi yang  ditandai dengan ciri-ciri fisik tertentu
	31 Desember
2025

	
	
	
	
	

	6
	Status perkawinan
	Status perkawinan
	Keadaan seseorang dalam ikatan lahir batin dengan pasangannya untuk membentuk keluarga/rumah tangga yang  bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa
	31 Desember
2025

	
	
	
	
	




	IV. Desain Kegiatan

	4.1
	Kegiatan ini dilakukan
	Berulang

	4.2
	Frekuensi Penyelenggaraan
	Tahunan

	4.3
	Tipe Pengumpulan Data
	Longitudinal Cross Sectional

	4.4
	Cakupan Wilayah Pengumpulan Data
	Sebagian Wilayah Indonesia

	4.5
	Wilayah Kegiatan

	
	Provinsi
	Kabupaten/Kota

	
	KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
	BANGKA

	4.6
	Metode Pengumpulan Data

	
	Wawancara
	Tidak

	
	Mengisi kuesioner  sendiri (swacacah)
	Tidak

	
	Pengamatan (observasi)
	Tidak

	
	Pengumpulan data sekunder
	Ya

	
	Lainnya
	Tidak

	4.7
	Sarana Pengumpulan Data

	
	Paper-assisted Personal Interviewing (PAPI)
	Tidak

	
	Computer-assisted Personal Interviewing (CAPI)
	Tidak

	
	Computer-assisted Telephones Interviewing (CATI)
	Tidak

	
	Computer Aided Web Interviewing (CAWI)
	Tidak

	
	Mail
	Tidak

	
	Lainnya
	Ya

	
	Unit Pengumpulan Data

	
	Individu
	Ya

	
	Rumah Tangga
	Tidak

	
	Usaha/Perusahaan
	Tidak

	
	Lainnya
	Tidak

	VI. Pengumpulan Data

	6.1
	Apakah Melakukan Uji Coba (Pilot Survey)?
	Tidak

	6.2
	Metode Pemeriksaan Kualitas Pengumpulan Data

	
	Kunjungan kembali (revisit)
	Tidak

	
	Supervisi
	Tidak

	
	Task Force
	Tidak

	
	Lainnya
	Ya

	6.3
	Apakah Melakukan Penyesuaian Nonrespon?
	Tidak

	6.4
	Petugas Pengumpulan Data
	-

	6.5
	Persyaratan Pendidikan Terendah Petugas Pengumpulan Data
	-

	6.6
	Jumlah Petugas



	
	Supervisor/penyelia/pengawas
	0

	
	Pengumpul data/enumerator
	0

	6.7
	Apakah Melakukan Pelatihan Petugas?
	Ya

	VII. Pengolahan dan Analisis

	7.1
	Tahapan Pengolahan Data

	
	Penyuntingan (Editing)
	Ya

	
	Penyandian (Coding)
	Ya

	
	Data Entry
	Ya

	
	Penyahihan (Validasi)
	Ya

	7.2
	Metode Analisis
	Deskriptif

	7.3
	Unit Analisis

	
	Individu
	Ya

	
	Rumah Tangga
	Tidak

	
	Usaha/Perusahaan
	Tidak

	
	Lainnya
	Ya

	7.4
	Tingkat  Penyajian Hasil Analisis

	
	Nasional
	Tidak

	
	Provinsi
	Tidak

	
	Kabupaten/Kota
	Ya

	
	Kecamatan
	Tidak

	
	Lainnya
	Kecamatan dan Desa/Kelurahan

	VIII. Diseminasi Hasil

	8.1
	Produk Kegiatan yang  Tersedia untuk Umum

	
	Tercetak (Hardcopy)
	Tidak

	
	Digital (Hardcopy)
	Ya

	
	Data Mikro
	Tidak

	8.2
	Rencana Rilis Produk Kegiatan

	
	Tercetak (Hardcopy)
	

	
	Digital (Hardcopy)
	31 Juli 2025

	
	Data Mikro
	



Rekapitulasi Metadata Statistik Variabel


	No
	Nama Variabel
	Alias
	Definisi
	Konsep
	Referensi Pemilihan
	Referensi Waktu
	Ukuran
	Satuan
	Tipe Data
	Klasifikasi Isian
	Aturan Validasi
	Kalimat Pertanyaan
	Apakah dapat diakses umum

	1
	Rasio jenis kelamin
	Rasio
	Perbandingan antara jumlah penduduk laki-laki  dan jumlah penduduk perempuan pada suatu daerah  dan waktu tertentu, yang  biasanya dinyatakan dalam banyaknya penduduk laki-laki  perseratus penduduk perempuan
	Penduduk
	Tahunan
	Rasio
	Laki-laki
	Nominal
	1 = Wilayah
	Angka boleh dalam bentuk desimal
	Berapa  rasio jenis kelamin pada wilayah ini?
	Ya

	
	
	jenis
	
	Jenis Kelamin
	
	
	perseratus
	
	
	
	
	

	
	
	kelamin
	
	
	
	
	perempuan
	
	
	
	
	

	2
	Jumlah penduduk
	Jumlah
	Banyaknya orang yang berdomisili di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia selama satu tahun atau lebih dan/atau mereka yang berdomisili kurang  dari satu tahun tetapi berniat menetap
	Penduduk
	Tahunan
	Total
	Orang
	Nominal
	1 = Jenis Kelamin
2 = Umur/ Usia
3 = Wilayah
4 = Klasifikasi Wilayah
	Angka harus
	Berapa  jumlah penduduk di wilayah ini?
	Ya

	
	
	penduduk
	
	
	
	
	
	
	
	bilangan bulat
	
	

	3
	Rasio
	Rasio
	angka yang  menggambarkan banyaknya penduduk yang tidak produktif (berusia kurang dari 15 tahun dan 65 tahun ke atas) yang bergantung secara ekonomi kepada setiap 100 orang penduduk produktif (berusia
15—64 tahun)
	Ketergantungan
	Tahunan
	Rasio
	-
	Nominal
	1 = Wilayah
	Angka boleh dalam bentuk desimal
	Berapa  angka rasio ketergantungan di wilayah ini?
	Ya

	
	ketergantungan/
	ketergant
	
	sosial
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dependency ratio
	ungan/
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	dependen
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	cy ratio
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Kepadatan penduduk
	Kepadata
	Banyaknya orang yang  tinggal dalam satuan luas  wilayah tertentu
	Penduduk
	Tahunan
	Rasio
	Orang per
	Nominal
	1 = Wilayah
	Angka boleh dalam bentuk desimal
	Berapa  kepadatan
	Ya

	
	
	n
	
	
	
	
	kilometer
	
	
	
	penduduk di wilayah ini?
	

	
	
	penduduk
	
	
	
	
	persegi
	
	
	
	
	

	5
	Laju pertumbuhan
	Laju
	Tingkat  pertambahan
	Penduduk
	Tahunan
	Tingkat
	Persen
	Nominal
	1 = Wilayah
	Angka boleh dalam bentuk desimal
	Berapa  laju
	Ya

	
	penduduk
	pertumbu
	penduduk pada suatu periode
	
	
	
	
	
	
	
	pertumbuhan penduduk
	

	
	
	han
	terhadap periode sebelumnya
	
	
	
	
	
	
	
	di wilayah ini?
	

	
	
	penduduk
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Rekapitulasi Metadata Statistik Indikator


	No
	Nama Indikator
	Definisi
	Konsep
	Interpretasi
	Metode
Perhitungan
	Ukuran
	Satuan
	Klasifikasi
Penyajian
	Apakah Indikator Komposit
	Indikator Pembangun
	Variabel Pembangun
	Level
Estimasi
	Apakah dapat diakses umum

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Publikasi
Ketersediaan
	Nama
	Kegiatan
Penghasil
	Nama
	
	

	1
	Laju
	Penduduk
	Angka yang
	Laju Pertumbuhan
	Menggunakan
	Tingkat
	persen
	Wilayah
	Tidak
	
	1. Registrasi
	1. Jumlah
	Kabupaten/
	Ya

	
	Pertumbuhan
	
	menunjukan tingkat
	Penduduk (LPP):
	metode Geometri
	
	
	
	
	
	penduduk
	penduduk
	Kota
	

	
	Penduduk
	
	pertambahan
	a. LPP>0 berarti terjadi
	
	
	
	
	
	
	
	per tahun
	
	

	
	
	
	penduduk per
	penambahan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	tahun dalam jangka
waktu tertentu. Angka ini dinyatakan sebagai persentase dari penduduk dasar. Laju pertumbuhan penduduk dapat dihitung menggunakan tiga metode, yaitu aritmatik, geometrik, dan eksponensial.
	penduduk pada tahun t
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
b. LPP=0  berarti tidak terjadi perubahan jumlah penduduk pada tahun t dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
c. LPP<0 berarti terjadi pengurangan jumlah penduduk pada tahun t dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Rasio
	Penduduk
	Angka yang
	Nilai kepadatan
	Kepadatan
	Rasio
	orang per
	Wilayah
	Tidak
	
	1. Registrasi
	1. Jumlah
	Kecamatan
	Ya

	
	Kepadatan
	
	menyatakan
	penduduk
	penduduk didapat
	
	kilometer
	
	
	
	penduduk
	penduduk
	
	

	
	Penduduk
	
	banyaknya
	menunjukkan rata-rata
	dengan membagi
	
	persegi
	
	
	
	2. Pendataan
	2. Luas wilayah
	
	

	
	
	
	penduduk per
	jumlah penduduk tiap 1
	jumlah penduduk
	
	
	
	
	
	luas
	
	
	

	
	
	
	kilometer persegi,
	kilometer persegi.
	di suatu wilayah
	
	
	
	
	
	wilayah
	
	
	

	
	
	
	dihitung dengan
	Semakin besar  nilai
	dengan luas
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	perbandingan
	kepadatan penduduk
	wilayah tersebut.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	antara banyaknya
	menunjukkan bahwa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	penduduk terhadap
	semakin padat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	luas  wilayah.
	penduduk yang
mendiami wilayah tersebut. Misalnya kepadatan penduduk Indonesia tahun 2009 sebesar 124 artinya bahwa secara rata-rata tiap 1 kilometer
persegi wilayah di Indonesia didiamin oleh 124 penduduk.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Jumlah
	Penduduk
	Banyaknya orang
	Semakin tinggi angka semakin banyak jumlah penduduk.
	Indikator
	Total
	orang
	Wilayah
	Tidak
	
	1. Registrasi
	1. Jumlah
	Desa/
	Ya

	
	Penduduk
	
	yang  berdomisili di
	
	dihasilkan dari
	
	
	Umur/
	
	
	penduduk
	Penduduk
	Kelurahan
	

	
	
	
	wilayah Negara
	
	penjumlahan
	
	
	Usia
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Kesatuan Republik
	
	seluruh anggota
	
	
	Jenis
	
	
	
	
	
	



	No
	Nama Indikator
	Definisi
	Konsep
	Interpretasi
	Metode
Perhitungan
	Ukuran
	Satuan
	Klasifikasi
Penyajian
	Apakah Indikator Komposit
	Indikator Pembangun
	Variabel Pembangun
	Level
Estimasi
	Apakah dapat diakses umum

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Publikasi
Ketersediaan
	Nama
	Kegiatan
Penghasil
	Nama
	
	

	
	
	Indonesia selama 1 tahun atau lebih
dan atau mereka yang  berdomisili kurang  dari 1 tahun tetapi bertujuan untuk menetap.
	rumah tangga di wilayah yang bersangkutan. Selain jumlah penduduk hasil sensus (pada tahun berakhiran
0), terdapat  juga jumlah penduduk hasil  proyeksi.
	
	Kelamin
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Klasifikasi
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Wilayah
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Rasio
	Ketergantungan
	Perbandingan
	Rasio ketergantungan
	Perbandingan
	Rasio
	-
	Wilayah
	Tidak
	
	1. Registrasi
	1. Jumlah
	Kabupaten/
	Ya

	
	Ketergantungan
	Sosial
	banyaknya
	di Indonesia tahun
	antara jumlah
	
	
	
	
	
	penduduk
	penduduk
	Kota
	

	
	
	
	penduduk yang
	2015 adalah 49,2.
	penduduk umur
	
	
	
	
	
	
	berdasarkan
	
	

	
	
	
	bergantung secara
	Artinya, di Indonesia
	0-14 tahun,
	
	
	
	
	
	
	kelompok
	
	

	
	
	
	ekonomi (usia 1—
	pada tahun 2015,
	ditambah dengan
	
	
	
	
	
	
	umur
	
	

	
	
	
	14 tahun dan 65
	setiap 100 orang yang
	jumlah penduduk
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	tahun ke atas)
terhadap banyaknya penduduk usia produktif (usia 15—
64 tahun).
	berusia kerja (dianggap
produktif) mempunyai tanggungan sebanyak
49 orang yang  belum produktif dan dianggap tidak produktif lagi.
	65 tahun ke atas
(keduanya disebut dengan bukan angkatan kerja) dibandingkan dengan jumlah penduduk usia
15-64 tahun
(angkatan kerja).
	
	
	
	
	
	
	
	
	


